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PEDOMAN OBSERVASI 

A. Identitas Observasi 

1. Lembaga yang diamati : SD Islam Al’Ilmu 

2. Hari/Tanggal  : Senin, 23 Agustus 2021 dan Senin, 30 

  Agustus 2021 

3. Waktu   : 09.00 – 10.00 

B. Aspek-Aspek yang diamati 

1. Efektivitas 

a. Keefektivan Pembelajaran Daring SD Islam Al’Ilmu 

b. Efektivitas Kegiatan Daring Pendidikan Agama Islam 

c. Langkah – Langkah Efesiensi Pembelajaran Daring 

2. Metode Diskusi 

a. Hubungan diskusi Kelas, Pendidik, Peserta Didik 

b. Keaktifan dalam Pembelajaran Daring 

c. Diskusi yang dilakukan dalam Google Meet 

3. Aplikasi Google Meet 

a. Manfaat dari Aplikasi Google Meet 

b. Kelebihan dibandingkan dengan Aplikasi lain 

c. Cara penggunaan Aplikasi Google Meet 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pendidikan Agama Islam saat Pandemi 

b. Kesungguhan Peserta Didik dalam Pendidikan Islami 



INSTRUMEN DOKUMENTASI 

No Dokumen Yangdibutuhkan Jenis Dokumen Keterangan 

1. Gambaran Umum SD Islam 
Al’Ilmu 

 

√ 
 

2. Profil SD Islam Al’Ilmu √  

3. Visi , Misi dan Tujuan SD Islam 

 

Al’Ilmu 

 
 

√ 

 

4. Data sekolah √  

5. Program Kerja Guru √  

6. Struktur Organisasi Sekolah √  

7. Foto Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Daring Google Meet 

√  

8. Standar Kompetensi Lulusan √  

9. Kegiatan Tahsin dan Tahfidz 

 

SD Islam Al’Ilmu 

 
 

√ 

 

10. Kegiatan Sosial Tim 

 

Kependidikan SD Islam Al’Ilmu 

√  

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Waktu Penelitian  : 23 Agustus 2021 

Tempat Penelitian  : SD Islam Al’Ilmu 

Narasumber   : Tri Ingawilis Sariayu, S.P 

Jabatan   : Kepala SD Islam Al’Ilmu 

 

1. Aplikasi apa yang digunakan SD Islam Al’Ilmu dalam memenuhi Pembelajaran 

melalui Daring ? 

Jawaban : “Media pembelajaran online yang digunakan saat ini di SD 

Islam Al’Ilmu menurut kami adalah dengan menggunakan aplikasi Google 

Meet, apalagi dalam keadaan pandemi saat ini, media pembelajaran online 

dengan aplikasi Google Meet ini sangat membantu kami dalam proses 

mengajar. Selain itu, penggunaan aplikasi Google Meet juga membantu kami 

dalam menyampaikan Pendidikan Agama Islam materi yang akan diberikan 

kepada Peserta didik untuk tetap mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam 

mengenai materi yang disampaikan meskipun dalam keadaan pandemi Covid-

19 dan lebih mudah untuk diadakannya diskuti antara Pendidik dan Peserta 

Didik, serta bisa dilakukan secara bertatap muka walaupun secara daring” 

2. Bagaimana pembelajaran yang akan dilakukan melalui Aplikasi Google Meet 

? Apa Metode yang digunakan ? 

Jawaban : “Metode diskusi ini sangat berguna, terutama di masa pandemi 

seperti ini, banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami 



pembelajaran, tanpa adanya diskusi dengan pendidik mata pembelajaran 

terkait. Metode diskusi membantu peserta didik dalam membuka wawasan 

lebih terhadap teman diskusi atau pendidik terkait tema yang dibahas dalam 

pembelajaran tersebut” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Waktu Penelitian  : 23 Agustus 2021 

Tempat Penelitian  : SD Islam Al’Ilmu 

Narasumber   : Achmad Rizki Riswanto, M.Pd 

Jabatan   : Waka Kurikulum dan Guru PAI Kelas IV 

 

1. Media Pembelajaran apa yang digunakan untuk memenuhi Pembelajaran 

Daring di SD Islam Al’Ilmu? 

Jawaban : “Media pembelajaran online yang kami gunakan saat ini adalah 

Aplikasi Google Meet. Aplikasi ini kami gunakan mengingat Peserta didik 

perlu adanya komunikasi dan diskusi secara langsung walau melalui virtual, 

dan dinilai aplikasi yang paling mudah digunakan oleh Peserta didik yang 

sejenis dengan Google Meet seperti Zoom, Skype, Discord, Facetime dan lain-

lain.” 

2. Bagaimana penerapan yang dilakukan di dalam Aplikasi Google Meet dalam 

menunjang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

Jawaban : “Selama pembelajaran daring di SD Islam Al’Ilmu penerapan 

metode diskusi khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan menggunakan aplikasi Google Meet karena ini yang cukup efektif 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran metode diskusi. Dalam proses 

pelaksanaanya pun tentu yang pertama kita bagi kelompok, bagi rata sesuai 

jumlah peserta didik dalam satu kelas, setelah itu masing-masing kelompok 



berdiskusi sesuai dengan tema diskusi, kemudian setiap kelompok akan 

diberikan kesempatan untuk menjelaskan tema yang terkait hasil diskusi 

mereka sesaui tema diskusi, kelompok lain bisa menanggapi atau memberi 

saran kepada kelompok yang sedang menjelaskan tersebut. Terakhir pendidik 

akan menambahkan terkait dengan tema diskusi dan akan melurusakan apa 

yang kemudian menjadi kekeliruan peserta didik. Lewat dari diskusi inilah 

sehingga bisa terjalin komunikasi yang baik, pendidik dengan peserta didik, 

dan peserta didik dengan peserta didik lainnya” 

3. Mengapa menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Google Meet ? 

Jawaban : ”Penggunaan metode diskusi digunakan terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sifatnya pengamalan dan 

penghayatan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memberikan 

sebuah pembelajaran yang dapat tertanam dalam jiwa peserta didik untuk terus 

memperbaiki diri mereka dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

harinya” 

4. Apa kelebihan dari penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Google Meet ? 

Jawaban : “Dalam penerapan metode diskusi ini yang menjadi kelebihan 

adalah merangsang peserta didik untuk terus berbicara, dan berpikir karna saya 

sebagai pendidik mengharuskan pula untuk setiap kelompok yang menjelaskan 

untuk berbicara, baik bantu menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 



kelompok lain, sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan melatih” 

5. Kendala apa yang dialami ketika dalam pembelajaran metode diskusi daring di 

Aplikasi Google Meet ? 

Jawaban : “Saat penggunaan metode diskusi lewat Google Meet pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menjadi kendala adalah jaringan 

yang tidak stabil, ini berefek pada proses jalannya pembelajaran atau diskusi 

karena suara pendidik ataupun peserta didik ketika berbicara atau menjelaskan 

tidak terdengar dengan baik dan jelas hal itu dapat mengganggu proses 

pembelajaran dan yang menjadi kekurangan biasanya peserta didik itu 

pembahasannya keluar dari materi pembelajaran jadi sebagai pendidik 

mengarahkan kembali untuk tidak terlalu melebar dari pembahasan yang 

seharusnya” 

6. Faktor pendukung apa saja yang harus dilakukan ketika mengalami kendala 

seperti itu ? 

Jawaban : “Terkait dengan faktor pendukung selama penerapan metode 

diskusi ini yang pertama tentunya adalah terbentuknya kelompok diskusi, 

adanya ketersediaan materi, selanjutnya adalah handphone, kuota yang banyak, 

jaringan yang stabil dan adanya fasilitas sekolah seperti laptop dan wifi” 

7. Faktor penghambat apa saja yang harus dilakukan ketika mengalami kendala 

seperti itu ? 



Jawaban : “Faktor penghambat dalam metode diskusi ini yang pertama 

adalah kurangnya refrensi peserta didik dalam proses diskusi dan jaringan yang 

tidak mendukung sehingga sangat mengganggu. Kemudian kalau jaringan tidak 

kunjung membaik saya akan alihkan diskusi melalui Google Classroom 

ataupun Whatsapp walaupun memang tidak cukup efektif karena proses 

bertatap muka secara langsung juga peserta didik yang kurang aktif dan 

panggilan videonya juga terbatas” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Waktu Penelitian  : 30 Agustus 2021 

Tempat Penelitian  : SD Islam Al’Ilmu 

Narasumber   : Melly Fitri dan Murni Herawati 

Jabatan   : Wali Murid Kelas IV 

 

1. Apa manfaat dari penggunaan media pembelajaran online bagi wali murid 

pada saat pandemi covid-19 ? 

Jawaban : “Penggunaan media pembelajaran online yang digunakan 

dengan proses pembelajaran menurut kami sangat berguna bagi anak-anak, 

karena meskipun dalam keadaan pandemi Covid-19 anak-anak masih tetap 

dapat melaksanakan proses belajar meskipun dari rumah. Pembelajaran yang 

menggunakan media online ini juga mengurangi kekhawatiran kami sebagai 

orang tua tentang menyebarnya penyakit ini, mengingat anak-anak yang masih 

rentan terhadap berbagai penyakit yang ada” 

2. Apakah penggunaan pembelajaran online dalam pandemi covid-19 membantu 

peserta didik ketika di rumah ? 

Jawaban : “Menurut kami penggunaan media pembelajaran online yang 

diterapkan oleh pihak sekolah tersebut dapat membantu peserta didik kami 

dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh para pendidik dalam proses 

belajar mengajar. Proses pembelajaran yang menggunakan media online ini 

kami merasa itu lebih baik daripada peserta didik harus diliburkan pada saat 



pandemi Covid-19. Kami juga sebagai orang tua khawatir jika peserta didik 

kami maupun peserta didik lainnya tidak mendapatkan pembelajaran selama 

masa pandemi Covid-19 ini” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Waktu Penelitian  : 30 Agustus 2021 

Tempat Penelitian  : SD Islam Al’Ilmu 

Narasumber   : Muhammad Dinurrahman dan Hidayat Mahfudh 

Jabatan   : Peserta Didik Kelas IV 

 

1. Apakah media online ini menurut kalian sudah memudahkan untuk 

pembelajaran selama masa pandemi covid-19 ? 

Jawaban : “Pembelajaran dengan menggunakan media online menurut 

saya lebih memudahkan kami sebagai peserta didik disituasi pandemi seperti 

saat ini. keadaan dimana kita tidak bebas keluar rumah dan bertemu banyak 

orang. Kami tidak perlu keluar rumah untuk mengumpulkan tugas, begitupun 

dengan teman-teman saya yang letak tempat tinggalnya jauh dari sekolah, 

mereka hanya mengirimkan tugas lewat media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran online saat ini” 

Jawaban : “Menurut saya pada masa pandemi Covid-19 ini banyak 

manfaat yang saya rasakan salah satunya adalah pada saat pengumpulan tugas 

yang hanya dikirim melalui media online tanpa harus ke sekolah, ini 

memudahkan saya dalam proses pembelajaran karena jarak yang saya tempuh 

dari rumah ke sekolah itu lumayan jauh” 



2. Apakah dengan menggunakan metode diskusi dalam aplikasi Google Meet 

memudahkan kalian untuk memahami pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui daring ? 

Jawaban : “Ketika pembelajaran online menggunakan Google Meet, dan 

dengan berdiskusi ini saya jadi mudah memahami pembelajaran dan lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran online, dan kita diharuskan untuk aktif bertanya 

dan menjawab setiap tema diskusi yang ada” 

3. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam diskusi di pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui Google Meet ? dan apa faktor pendukung nya 

? 

Jawaban : “Yang saya rasakan saat proses diskusi pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam lewat Google Meet adalah pada jaringan yang tidak 

stabil karena kalau pendidik ataupun teman-teman” 

Jawaban : “Yang menjadi penghambat kita yang saya rasakan adalah 

apabila jaringan tidak stabil, kalau sudah begitu biasanya bapak guru akan 

mengalihkan proses diskusi kita melalui Google Classroom atau Whatsapp saya 

rasa tidak efektif karena terkadang saya hanya mengesesr-geser saja pesan yang 

terkirim tidak semua terbaca dan terbatasnya kuota yang ada” 

 

 

 

 



 

 

FOTO – FOTO KEGIATAN 
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